PENGARUH MOTIVASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS PERKEBUNAN
PROVINSI SUMATERA UTARA

SKRIPS|

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Program Studi Manajemen

Oleh:

ARDIANSYAH

NPM 1305160862

FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2017



ABSTRAK

Ardiansyah, Npm 1305160862. Pengaruh Motivas dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perkebunan Provins
Sumatera Utara. Skripsi 2017

Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Perkebunan Sumatera Utara. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan wawancara, dokumentasi dan angket (kuesioner). Teknik analisis
data yang digunakan adalah dengan pengujian asumsi klasik, regresi linier
berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi.

Hasil pembahasan yang telah dilakukan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan variabel X1 (Motivasi) terhadap variabel Y (Kinerja) yang ditunjukan
dengan koefisien regresi sebesar 0,573, dengan adanya hubungan tersebut terdapat
ada pengaruh yang baik antara motivasi terhadap kinerja di dinas terkait.
Pengaruh variabel X2 (lingkungan Kerja) terhadap Y (Kinerja) yang ditunjukan
oleh koefisien regresi sebesar 0,271, dengan adanya hubungan tersebut terdapat
ada pengaruh yang baik antara lingkungan kerja terhdap kinerja. Persamaan
regresi berganda Y = -1.465 + 0,573 X1 + 0,271 X2. Persamaan tersebut
memperlihatkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai koefisien yang
positif, berarti seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap
variabel terikat, variabel X1 memiliki kontribusi yang relative paling besar
diantara variabel bebas. Dari uji F diperoleh 4.067 dengan Firyng >  Fraper
menunjukan hipotesis antara variabel bebas Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap Kinerja
(Y).

Kata kunci : Motivas, Lingkungan Kerja, Kinerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Mangjemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas
mangjemen sumber daya manusia adalah mengolah unsur manusia secara baik.
Didalam organisasi manusia merupakan salah satu unsur yang penting tanpa peran
manusia meskipun salah satu faktor yang dibutuhkan tealah tersedia organisasi
tidak dapat berjalan karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya
suatu organisasi. Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan arah yang
positif demi tercapainya tujuan organisasi untuk mencapai tujuan tersebut dapat
dicapai dengan kinerja yang baik karena kinerja sangat mempengaruhi untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh soerang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. ( Mangkunegara, 2011, hal 67). Kinerja
dilakukan dengan melibatkan segenap sumber daya manusia dalam organisasi dan
meliputi perbaikan seluruh proses manajemen kinerja. Perbaikan kinerja dapat
dilakukan terhadap seluruh proses manajemen kinerja, meliputi perumusan tujuan
dan sarana, proses pelaksanaankinerja, coaching, dan pengawasaan sumber daya
manusia, proses penilaian dan review, danpengukuran kinerja dalam melakukan
evaluasi kinerja. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
dipengaruhi oleh dua hal yaitu : faktor kemampuan dan faktor motivasi

(Mangkunegara 2011, hal 67). Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja



pegawai lingkungan kerja karena faktor ini tidak hanya dapat menguntungkan
perusahaan tetapi juga pegawai secara pribadi.

Hasil kerja karyawan sangat penting bagi suatu organisasi karena hasil
kerja karyawan merupakan tolak ukur bagi perusahaan untuk menilai kemampuan,
produktivitas perusahaan agar tetap bertahan dan dapat mencapai target yang
diinginkan. Kinerja pegawai tidak hanya penting bagi organisasi namun juga
sangat penting bagi seorang pegawai, karena jika seorang pegawai memiliki
kinerja yang baik akan membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor
motivasi. Motivasi adalah dorongan untuk berbuat semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugasnya karena meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi
mencapal tujuan dan berbagai sasarannya, kepentingan-kepentingan pribadi para
anggota organisasi tersebut akan terpelihara pula (Sondang, 2013, hal 287). Pada
dasarnya suatu perusahaan bukan saja mengharapkan pegawai mau dan mampu
bekerja dengan lebih baik, tetapi bagaimana memiliki motivasi yang tinggi untuk
mencapal tujuan atau target yang telah ditetapkan. Dan juga kemampuan,
kecakapan dan keterampilan pegawai tidak ada artinya apabila tidak diiringi
dengan motivasi yang tinggi dari setiap pegawai guna meningkatkan kinerja
pegawai.

Dalam proses peningkatan kinerja pegawai pemberian motivasi juga
sangat diperlukan karena motivasi memliki pengaruh yang sangat kuat untuk
mendapatkan hal tersebut. Tanpa adanya motivasi yang dimiliki oleh pegawai

untuk bekerja maka tujuan dan kepentingan perusahaan yang telah ditetapkan



tidak dapat tercapai, tetapi apabila tujuan telah dicapai, perusahaan dan karyawan
akan sama sama merasa puas atas hasil kinerja yang telah dilakukan.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan oleh pimpinan perusahaan, karena lingkungan kerja memiliki
pengaruh secara langsung kepada karyawan yang sedang bekerja. Lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Sunyoto, 2012, hal 43).
Lingkungan kerja berperan penting dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan kepada karyawan, hal ini merupakan salah satu faktor pendorong
seorang karyawan agar mampu bekerja dengan baik. Sebab, apabila lingkungan
kerjamemadal maka kineja para pegawai akan menjadi lebih baik.

Begitu pula halnya dengan Dinas Perkebunan Sumatera Utara yang
merupakan suatu dinas kepemerintahan yang bergerak dibidang perkebunan
kelapa sawit dan karet di Sumatera Utara, dari hasil penelitian awal pada tempat
penelitian terdapat permasalahan yang masih terlihat diantaranya adalah motivasi
kinerja pegawai yang masih rendah hal ini dapat dilihat dari kurangnya
pemahaman dari pimpinan dalam hal-hal yang dapat menimulkan motivasi bagi
pegawai serta lingkungan kerja yang kurang mendukung untuk pegawai
melakukan aktivitas kerjanya seperti tidak tersedianya beberapa alat atau fasilitas
yang dapat mempermudah pekerjaan pegawai sehingga mempengaruhi hasil
Kinerja setiap pegawai.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis tertarik
mengambil judul “Pengaruh Motivas dan Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara”



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas pada Kantor Dinas
Perkebunan Sumatera Utara dapat diperoleh informasi permasalahan yang
ada diinstasi tersebut yaitu :
1. Kurangnya pemahaman dari perusahaan terhadap faktor yang dapat
menciptakan motivasi kerja pegawai.
2. Kurang memadal fasilitas yang ada sehingga menyulitkan pegawai
dalam melakukan aktivitas pekerjaannya
3. Tidak meratanya kualitas atau hasil kinerja dari beberapa pegawai di

dinas perkebunan sumatera utara.

C. Batasan Dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Untuk menghindari penelitian ini dari hal lain, maka penulis
membatasi hanya pada faktor motivasi kerja dan lingkungan kerja dan
kaitannya dengan prestasi kerja pegawai pada kantor Dinas Perkebunan

Sumatera Utara.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
diteliti adalah :
a. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
pada kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara ?
b. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai

pada kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara ?



c. Apakah ada pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap

kinerja pegawai di Kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengarun motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera
Utara.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawal pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera
Utara.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

2. Manfaat Pendlitian

a Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris pada
penelitian dimasa yang akan datang khususnya menganai pengaruh
motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi  pihak  universitas/perusahaan  dalam
merumuskan kebijakan pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera
Utara khususnya tentang Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja Pegawal.



c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refrensi ataupun
sebagai data pembanding sesuai dengan bidang yang akan diteliti,
memberikan sumbangan pemikiran, serta memberikan bukti dari

penelitian-penelitian sebelumnya



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Kinerja

a. Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan suatu hasil kerja seseorang karyawan yang telah
dicapai dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang
didasarkan atas kecekatan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Kinerja merupakan suatu
kegiatan atau proses kerja yang berdasarkan kemampuan untuk memperoleh
hasil yang diharpkan.

Menurut Mangkunegara (2011, hal 67) Kinerja adalah hasil kerja
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut
Bangun ( 2012, hal 231 ) kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang
berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu
pekerjaan memiliki persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai
tujuan yang disebut juga sebagai standart pekerjaan ( job standart)

Suatu organisasi yang mampu menigkatkan kinerja karyawannya, maka
organisasi akan memperoleh banyak keuntungan. Karyawan yang mempunyai
kinerja tinggi, maka pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan, kesalahan dapat
dikurangi, absensi akan dapat diperkecil, kemungkinan kepindahan karyawan

dapat diminimalisir ssmenimal mungkin.



Jadi berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan kinerja adalah hasil
kerja yang telah dicapai oleh seorang pegawai baik secara kualitas ataupun
kuantitas berdasarkan persyaratan dan standar pekerjaan sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan padanya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

Menurut Mahmudi (2005, hal 20) faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerjaantaralain :

1) Faktor personal/individual, meliputi : pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki
oleh setiap individu.

2) Faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam memberikan dorongan,
semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan manajer dan tim
leader.

3) Faktor tim, meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang diberikan
oleh rekan dalam atu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim,
dan kekompakan serta keeratan anggotatim.

4) Faktor sistem meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja atau insfratuktur
yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kinerja
dalam organisasi.

5) Faktor konstektual (situational) meliputi : tekanan dan perubahan

lingkungan eksternal dan internal.



c. Indikator Kinerja

Menurut Mangkunegara (2009, hal 75) indikator untuk mengukur

kinerja karyawan antaralain :

1)

2)

3)

4)

Kualitas kerja

Kualitas kerja adalah keadaan yang dapat berubah dari seseorang
terhadap hasil kerja yang diberikan kepada perusahaan sehingga
dapat memenuhi atau melebihi harapan perusahaan tersebut
dimana kualitas ini dinilai dari ketepatan, ketrampilan, ketelitian,
dan kebersihan dari hasil kerja seseorang.

Kuantitas kerja

Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan perusahaan adalah suatu nilai untuk menentukan karya
tersebut memiliki kuantitas kerja yang baik atau tidak.

Keandalan

Keandalan seseorang karyawan merupakan penilaian dari kinerja
yang dimilikinya sehingga mampu melakukan kegiatan-kegiatan
yang diinginkan perusahaan. Dimana seorang karyawan dapat
dikatakan handal jika dapat mengikuti instruktur ketika bekerja,
mempunyai inisiatif, rajin dan selalu memiliki kehati-hatian dalam
bekerja.

Sikap

Sikap ini terdiri dari sikap seorang karyawan terhadap perubahan,
maupun sikap karyawan tersebut terhadap karyawan lain dan

pekerjaan serta kerja sama.
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2. Motivas
a. Pengertian motivas

Setigp organisasi tentu ingin mencapai tujuan, untuk mencapai
tujuan tersebut, peranan manusia manusia yang terlibat didalamnya sangat
penting. Untuk itu menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang
dikehendaki oleh organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia
yang bekerja didalam organisai tersebut, karena motivas inilah yang
menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja, atau dengan kata lain
perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana dalam motivasi.

Menurut Gitosudarmono (dalam Sutrisno, 2015 hal 109) Motivasi
adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula
sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setigp aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong
aktivitas tersebut. Oleh karena itu, faktor pendorong dari seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu pada umumnya adalah kebutuhan serta
keinginan orang tersebut.

Menurut Mangkunegara ( 2011, hal 93) motivasi merupakan suatu
dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai
tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan
motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu
mencapai tujuan dari motifnya.

Menurut Sondang (2013, hal 287) motivasi adalah dorongan untuk

berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya karena
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meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan
berbagai sasarannya, kepentingan-kepentingan pribadi para anggota
organisasi tersebut akan terpelihara pula

Berdasarkan definisi menurut para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang pegawai
karena motivasi merupakan dorongan kepada pegawai untuk melakukan
aktivitas kerjanya agar para pegawai dapat mencapai kinerja serta tujuan

yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan baik.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivas
Menurut Matutina. DKK (dalam Munir, 2010, hal 19) faktor yang
mempengaruhi motivasi antara lain :

1) Kebutuhan yang tidak sama pada setigp pegawai, berubah
sepanjang waktu.

2) Feeling dan emotionsyaitu perasaan dan emosi dari pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan.

3) Aspek yang terdapat dalam diri pribadi pegawai itu sendiri seperti
kepribadian, sikap, pengalaman, minat, budaya, harapan,
keinginan, dan lingkungan yang turut mempengaruhi pribadi
pegawai tersebut.

4) Pemuasan kebutuhan yang tidak seimbang antara tanggung jawab
dan wewenang.

5) Hambatan atau tekanan dalam organisasi, seperti kurang
diterimanya seseorang dalam organisasi, adanya jenjang-jenjang

atau tingkatan-tingkatan kebutuhan dari setiap pegawai, kompetisi
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7)

8)
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sesama pegawai yang kurang sehat, konflik dalam peranan dan
tugas yang tidak dapat diatasi oleh pimpinan atau mangjer,
ketidakjelasan peranan dan perubahan tingkah laku.

Seseorang tidak konsisten dalam melaksanakan pekerjaan dan
tidak menurut atau sesuai dengan kebutuhannya, dan kebutuhan
yang menggerakkan pegawai itu selalu berubah-ubah sepanjang
waktu.

Tekanan-tekanan yang dialami seseorang dari dalam organisasi
akan nampak dalam perilaku seperti frustasi, kecemasan,
kerisauan, ancaman dan keraguan dalam pekerjaan atau kurang
percayadiri terhadap hasil kerjanya.

Pengaruh tekanan terhadap perilaku : dorongan untuk bangkit,
dorongan untuk merubah persepsi, jawaban yang kreatif, tindakan

yang agresif dan adanya rasa takut.

c. Indikator Motivas

Menurut Mangkunegara ( 2011, hal 111) petunjuk penilaian untuk

daftar pertanyaan mengenai motivasi kerja adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Kerja keras, yaitu melakukan kegiatan dengan segenap
kemampuan yang dimiliki.

Orientasi masa depan, yaitu menafsirkan yang akan terjadi
kedepan dengan rencana akan hal tersebut.

Tingkat cita-cita yang tinggi, yaitu selalu berfikir untuk
terus menjadi yang lebih baik.

Orientasi tugas atau sasaran, yairu selalu mengutamakan
pada tugas atau pekerjaan.

Usaha untuk maju, yaitu melakukan kegiatan untuk
memperoleh tujuan.

Ketekunan, yaitu kemampuan untuk bertahan ditengah
kesulitan,
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7) Rekan kerja yang dipilih, yaitu memilih rekan kerja yang
dapat bekerja sama saling mendukung akan mendorong
naiknya motivasi karyawan dalam bekerja.
8) Pemanfaatan waktu, yaitu menggunakan waktu dengan baik dalam
menyelesaikan segala pekerjaan.
3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian lingkungan

Lingkungan kerja sebagai bagian terpenting dalam suatu
oraganisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Lingkungan
kerja sebagal salah satu faktor utama yang memicu karyawan untuk
bekerja secara optimal. Dengan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan
tenang dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Lingkungan kerja sebagai suatu kondisi, suasana dan situasi
dimana karyawan melakukan proses pekerjaan dalam pencapaian tujuan
perusahaan.

Menurut Sunyoto (2015, hal 38) lingkungan kerja adalah bagian
dari komponen yang sangat penting bagi karyawan dalam melakukan
aktivitas bekerja. Sedangkan menurut Sutrisno (2009, hal 118) lingkungan
kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan.

Menurut Nitisemito (2006, hal 183) mengemukakan lingkungan
kerja adalah segala yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja mempengaruhi karyawan dalam melakukan aktivitas

meskipun lingkungan kerja tidak berdampak langsung pada proses bisnis
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perusahaan. Lingkungan kerja yang memadai bagi karyawannya dapat
meningkatkan kinerja sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai
akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya menurunkan motivasi kerja
karyawan.

Dari definisi dari para ahli diatas dapat disimpulkan bawaha,
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada
saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun nonfisik, langsung dan
tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat

bekerja.

. Jenisjenislingkungan kerja

Sedarmayanti (dalam Fransiska, 2014, hal 18) menyatakan bahwa
secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni :

1) Lingkungan KerjaFisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi

karyawvan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yakni :

a) Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan
karyawan seperti : pusat kerja, meja, kursi, dan sebagainya)

b) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga
disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia,
misalnya : temperatur, kelembaban, sirkulasi udara,
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap,

warna, dan lain-lain.
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Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan

maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan

bawahan. Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok

lingkingan kerja yang tidak bisa diabaikan.

c. Faktor-faktor lingkungan kerja

Kondisi dan suasana lingkungan kerja yang baik akan dapat tercipta

dengan adanya penyusunan tata letak secara baik dan benar sebaimana

dinyatakan oleh Sedarmayanti (dalam Fransiska, 2014, hal 20-23)

menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan

kerjadiantaranya adalah :

1)

2)

Penerangan atau cahaya ditempat kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan
guna mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja. Pada
dasarnya cahaya dapat dibedakan menjadi empat yaitu /;

a) Cahayalangsung

b) Cahaya setengah langsung

c) Cahayatidak langsung

d) Cahaya setengah tidak langsung

Temperatur di tempat kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk

mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang



3)

4)

5)

6)

7)
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sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi di luar tubuh.

Kelembaban di tempat kerja

Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur
udara, dan secara bersama-sama antara temperatur, kelembaban,
kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut
akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima
atau melepaskan panas dari tubuhnya.

Sirkulasi udara di tempat kerja

Dengan sirkulasi udara yang bagus akan membantu memberikan
rasa sejuk pada para pekerja sehingga pekerja dapat bekerja tanpa
adanya ganguan udara.

Kebisingan ditempat kerja

Pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya
dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan
efesien sehingga produktivitas kerja meningkat.

Getaran mekanisme di tempat kerja

Gangguan terbesar terhadap suatu aat dalam tubuh terdapat
apabila frekuensi alam ini beresonansi dengan frekuensi mekanis.
Bau-bauan di tempat kerja

Adanya bau-bauan di tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan
bau-bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi

kepekaan penciuman.
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8) Tatawarnaditempat kerja
Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan
penataan dekorasi, sifat dan pengaruh warna kadang-kadang
menimbulkan rasa senang atau sedih karena warna dapat
merangsang perasaan manusia.

9) Dekoras di tempat kerja
Dekoras ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karenaitu
dekoras tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang saja tetapi
berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna,
perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.

10) Musik di tempat kerja
Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan
suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang
karyawan untuk bekerja.

11) Keamanan di tempat kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya.
Salah satu upaya untuk menjaga keamanan ditempat kerja, dapat

memanfaatkan tenaga satuan petugas keamanan.

d. Indikator lingkungan kerja
Pada dasarnya banyak indikator yang digunakan untuk mengatur
bagaimana lingkungan kerja fisik yang baik. Menurut Sunyoto (2015, hal

39-42) indikator lingkungan kerja yaitu :
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2)

3)

4)
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Hubungan karyawan

Dalam hubungan karyawan ini terdapat dua hubungan, yaitu
hubungan sebagai individu dan hubungan sebagai kelompok.
Hubungan sebagai individu, motivasi yang diperoleh seorang
karyawaan datangnnya dari rekan-rekan sekerja maupun atasan.
Sedangkan untuk hubungan sebagai kelompok, maka seseorang
karyawan akan berhubungan dengan banyak orang baik secara
individu maupun secara kelompok.

Tingkat kebisingan lingkungan kerja

Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising akan dapat
menimbulkan pengaruh yang kurang baik, vyaitu adanya
ketidaktenangan dalam bekerja. Bagi para karyawan tentu sgja
ketenangan lingkungan kerja sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan dan ini dapat meningkatkan produktivitas
kerja

Peraturan kerja

Peraturan kerja yang baik jelas dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap kepuasan dan kinerja para karyawan untuk
pengembangan karir di perusahaan tersebut.

Penerangan

Dalam hal ini, penerangan bukanlah terbatas penerangan listrik,
tetapi termasuk juga penerangan matahari. Karyawan memerlukan
penerangan yang cukup, apalagi jika pekerjaan yang dilakukan

menuntut ketditian.
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5) Sirkulasi udara
Untuk sirkulasi udara yang cukup maka hal yang harus dilakukan
yakni pengadaan ventilasi. Ventilasi harus cukup lebar terutama
pada ruangan-ruangan yang dianggap terlalu panas.

6) Keamanan
Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan
ketenangan dan kenyamanan, dimana hal ini akan dapat
memberikan dorongan semangat untuk bekerja. Keamanan yang di
maksudkan ke dalam lingkungan kerja adalah keamanan terhadap

milik pribadi karyawan.

B. Kerangka Konseptual
Untuk lebuh memahami pengaruh variabel yang diteliti maka
diperlukan adanya pemberian kerangka konseptual mengenai maksud dari
penelitian ini. Untuk semakin memperkuat kerangka pemikiran terhadap
penelitian yang akan dilakukan kali ini, perlu sekiranya diletakkan hasil
penelitian terdahulu yang berkenan dengan pengaruh Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja pegawai, yakni sebagai berikut :
1. Pengaruh Motivas Terhadap Kinerja
Secara teoritis terdapat hubungan yang positif antara motivasi
terhadap kinerja pegawai semakin baik motivasi yabg diterima maka
kemungkinan untuk mendapatkan kinerja yang baik semakin besar.
Hasil Penelitian Fitri Ramadani Arista (2016) menyimpulkan

bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Gambar 11.1 Pengaruh Motivas terhadap Kinerja

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Dengan fasilitas atau suasana yang diberikan kepada pegawai dapat
mempengaruhi hasil kinerja pegawal baik secara langsung maupun tidak
langsung.
Hasil penelitian Rinal Suwinda (2016) mengatakan  bahwa

lingkungan kerja berpengaruh  signifikan terhadap kinerja

kerja

Gambar 1.2 Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja

3. Pengaruh Motivas dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Motivasi dan lingkungan kerja dapat memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai apabila diberikan dengan
baik dan tepat.
Hasil penelitian Erpendi Syahputra (2016) menyatakan bahwa
Motivasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja.

Lingkungan
Kerja
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Gambar 11.3
Paradigma Penelitian
C. Hipotesis
Menurut Juliandi (2013, hal. 45) hipotesis adalah dugaan
sementara atau jawaban sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan
masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari
penelitian ini, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
1. Adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja pada pegawai kantor
Dinas Perkebunan Sumatera Utara.
2. Adanya Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawa pada
kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara.
3. Adanya pengaruh Motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan asosiatif kuantitatif,
pendekatan tersebut digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
diantara ketiga veriabel dalam penelitian ini, yakni variabel bebas (independent
variabel) adalah Motivasi Dan Lingkungan Kerja (X). Sedangkan variabel terikat
(dependent variabel) adalah Kinerja Pegawai ().
B. Definis Operasional
Definisi operasional merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk meneliti
variable dengan konsep yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dan
mempermudahkan pemahaman dalam penelitian ini.
1. KinerjaPegawai (Y)
Menurut Mangkunegara (2011, hal 67) Kinerja adalah hasil kerja
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.
Tabel 111.1
Indikator Kinerja Pegawali
No. Indikator |tem Pernyataan

1 Kualitas kerja 1,2,3
2 Kuantitas kerja 45,6
3 Keandalan 7,8
4 Sikap 9,10,11

Sumber : Mangkunegara (2013, hal 75).
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2. Motivas kerja (X1)

Menurut Sondang (2013, hal 287) motivasi adalah dorongan untuk
berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya karena
meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan

berbagal sasarannya, kepentingan-kepentingan pribadi

organisasi tersebut akan terpelihara pula

Menurut Mangkunegara (2011, hal 111) indikator

mempengaruhi motivasi adalah :

Tabel [11.2

Indikator M otivas Kerja

No Indikator |tem Pernyataan
1 Kerjakeras 1,2

2 Orientasi masa depan 34

3 Tingkat cita-cita yang tinggi 5,6

4 Orientasi tugas dan keseriusan 7

5 Usaha untuk maju 8

6 Ketekunan 9,10

7 Rekan kerja yang dipilih 11,12

8 Pemanfaatan waktu 13,14

Sumber : Mangkunegara (2011, hal 111)

3. Lingkungan Kerja (X2)

Menurut Sunyoto (2015, hal 38) lingkungan kerja adalah bagian

dari komponen yang sangat penting bagi karyawan dalam melakukan

aktivitas bekerja.

para anggota
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Tabel 111.3

Indikator Lingkungan Kerja

No. Indikator |tem Pernyataan
1 Hubungan karyawan 1,2
2 Kebisingan 34
3 Peraturan kerja 5,6
4 Penerangan 7,8
5 Sirkulasi udara 9,10
6 Keamanan 11,12

Sumber : Sunyoto (2015, hal 39-42)

C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara Jl.
Williem Iskandar No. 9 Medan 2017
2. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian direncanakan dimulai pada bulan Desember 2016 sampai
dengan April 2017

Tabel I11.4
Tabel jadwal Penelitian

. Des-16 Jan-17 Feb-17 Mar-17 Apr-17
No Kegiatan
2|3 213
Pengajuan judul
Prariset
Penyusunan proposal
Seminar proposal

Pengumpulan data

Penyusunan skripsi

Bimbingan skripsi

O NO |0 |WIN (-

Sidang Meja Hijau
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D. Populas dan sempel

1. Populas

Menurut Sugiyono (2012, hal 115) mengatakan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai tetap pada kantor
Dinas Perkebunan Sumatera Utara Kota Medan yang berjumlah 156 orang.

Tabel 111.5
Tabel Data Pegawai Dinas Perkebunan Sumatera Utara

Bagian Jumlah Pegawai
Bagian Umum 61 orang
Bagian UPTD-WIL | 32 orang
Bagian UPTD-WIL 11 28 orang
Bagian UPTD-WIL 111 35 orang
Jumlah Pegawai 156 orang

Sumber : Arsip Dinas Perkebunan Sumatera Utara (2015)

2. Sampd

Menurut Sugiyono (2012, hal 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakterisktik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, maka
peniliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.

Dalam penentuan sampel penulis mengambil beberapa bagian populasi
yang berjumlah 61 orang pegawai.Dengan rumus dibawah ini :

Rumus :

N
n=14+NeZ2
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Keterangan
n= Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerin atau diinginkan (misalnya, 1%, 5%, 10% dll).

Go_ 156
1+156(0,1)°

=60,93® 61

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Interview (wawancar a)

Interview merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab
dengan seseorang. Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara kepada pegawal kantor Dinas Perkebunan
Sumatera Utara.

Dokumentas

Teknik dokumentasiadalah pengumpulan data dan informasi melalui arsip
dan dokumentasi. Untuk memperoleh data pendukung yang dibutuhkan
dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik dokumentasi.
Teknik dokumentasi berguna untuk memperoleh data tentang jumlah
pegawai dan data tentang gambaran umum Dinas Perkebunan Sumatera
Utara dan data lain yang mendukung penelitian ini.

Kuisioner

Kuisioner adalah metode pengumpulan data denagan membbuat daftar

pernyataan dalam bentuk angket yang ditunjukan kepada para pegawai di
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Kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara yang diisi sendiri oleh

responden untuk memperoleh keterangan.

Tabel 111.6
Pengukuran Skala Likert

K eterangan

Sanagat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

g
RIN|Wi Ol
g

Sangat Tidak Setuju (STS)

Agar hasil kuisioner dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data,
maka harus melewati uji validitas dan reabilitas sebagal berikut :
a. Validitas

Diketahui untuk mengetahui tingkat kevaliditas dari instrumen
kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Validitas konstruk
pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total
menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu :

na X,Y; - (51>(i)(§l Yi)

r=
Jnax.2- (& x Panay?’- (& v,y

(Juliandi dan Irfan, 2013, hal. 79)

Dimana:

n = Banyaknya pasangan pengamatan

X = Jumlah pengamatan varaibel x

>y = Jumlah pengamatan variabel y

(>x%) = Jumlah kuadrat pengamatan varaibel x
Y9 = Jumlah kuadrat pengamatan varaibel y
(>x)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x

(Cy)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y
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> Xy = Jumlah hasil kai variabel x dany
Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah melihat

nilai probabilitas koefisien korelasinya. Dengan dilihat dari nilai Sg(2
tailed) dan membandingkannya dengan taraf signifikan (a) yang
ditentukan peneliti. Bilanilai Sg( 2 tailed ) < 0,05, maka butir instrument
valid, jikanilai Sg( 2 tailed )> 0,05, maka butir instrumen tidak valid.
1) Uji ValiditasMotivas (X1)
Tabe I11.7
Uji Validitas Variabel Motivas

Item Nilai Korelasi | Probabilitas Keterangan
ltem 1 0,473 0,000 Valid
ltem 2 0,371 0,003 Valid
ltem 3 0,289 0,024 Valid
Iltem 4 0,412 0,001 Valid
ltem 5 0,515 0,000 Valid
ltem 6 0,365 0,004 Valid
ltem 7 0,467 0,000 Valid
ltem 8 0,487 0,000 Valid
ltem 9 0,453 0,000 Valid
Item 10 0,340 0,007 Valid
ltem 11 0,417 0,001 Valid
ltem 12 0,396 0,002 Valid
ltem 13 0,651 0,000 Valid
ltem 14 0,280 0,029 Valid

Sumber : data penelitan spss (diolah), 2017
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Dari hasil validitas diatas dapat dilihat bahwa item 1 sampai
dengan 14 dengan nilai probabilitas < 0,05 yang artinya semua item
pernyataan dari variabel motivasi (X1) dinyatakan valid.

2) Uji ValiditasLingkungan Kerja (X2)

Tabel I11.8
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Item Nilai Korelasi | Probabilitas Keterangan
ltem 1 0,365 0,004 Valid
ltem 2 0,498 0,000 Valid
ltem 3 0,498 0,000 Valid
ltem 4 0,603 0,000 Valid
ltem 5 0,553 0,000 Valid
ltem 6 0,260 0,043 Valid
ltem 7 0,469 0,000 Valid
ltem 8 0.491 0,000 Valid
ltem 9 0.309 0,001 Valid
Item 10 0,311 0,015 Valid
ltem 11 0,527 0,000 Valid
ltem 12 0,526 0,000 Valid

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017
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Dari hasil validitas diatas dapat dilihat bahwa item 1 sampai
dengan item 12 memiliki nilai propabilitas < 0,05 yang artinya semua

item pernyataan dari variabel lingkungan kerja (X2) dinyatakan valid.
3) Uji ValiditasKinerja

Tabel 111.9
Uji Validitas Variabe Kinerja

Item Nilai Korelasi | Probabilitas Keterangan
ltem 1 0,304 0.002 Valid
ltem 2 0,658 0,000 Valid
ltem 3 0,670 0,000 Valid
ltem 4 0.545 0,000 Valid
ltem 5 0,488 0,000 Valid
ltem 6 0,405 0,001 Valid
ltem 7 0571 0,000 Valid
ltem 8 0372 0,003 Valid
ltem 9 0,538 0,000 Valid
ltem 10 0,459 0,000 Valid
ltem 11 0,557 0,000 Valid

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017
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Dari hasil validitas diatas dapat dilihat bahwa item 1 sampai
dengan item 11 memiliki nilai propabilitas < 0,05 yang artinya semua

pernyataan dari variabel kinerja (Y) dinyatakan valid.

b. Uji Reliabelitas
Pengujian reliabelitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach
Alpha. Menurut Juliandi dan irfan (2013, hal. 86) dikatakan reliabel bila

hasil  Cronbach Alpha> 0,60, dengan rumus sebagai berikut :

é k u§ 4 u
T
Keterangan:
r . Koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach Alpha)
k : Banyaknya butir pernyataan/banyaknya soal
s : Total varians butir
s : Total varians

Kriteria pengujian reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut :

a. Jikanilai koefisien reliabilitas yakni > 0,60 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang baik.

b. Jikanilai koefisien reliabilitas yakni < 0,60 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang kurang baik.
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Tabel 111.10

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variable Cronbach’s R tabel K eterangan
alpha
Motivasi (X1) 0,637 Reliable
Lingkungan .
kerja (X2) 0,657 0,6 Reliable
Kinerja(Y) 0,724 Reliable

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, menurut Juliandi dan Irfan (2013: 89) analisis data kuantitatif adalah
analisis data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu.
Kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus
dibawah ini :
1. Regres Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y =a+ bX; +bX,

Sugiyono (2012, hal. 277)

Dimana:
Y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta
b; danb, = besaran koefisien regresi dari masing-masing variable
X1 = Pengaruh Motivasi
X2 = Pengaruh Disiplin Kerja
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2. Uji Asums Klasik
Hipotess memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua
cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu melalui
pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data
berdistribusi normal apabila distribusi data tersebut tidak menceng kekiri atau
melenceng kekanan.Pada pendekatan grafik, data berdistribusi normal apabila titik
mengikuti data disepanjang garis diagonal.
b. Uji Multikoleniaritas
Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat/tinggi diantara variabel independen.Apabila terdapat korelasi antar
variabel bebas, maka terjadi multikoleneritas, demikian juga sebaliknya. Model
regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Uji multikolonieritas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan
nilai patokan VIF (Variance Inflas Factro) dan koefisien korelasi antara variabel
bebas. Kriteria yang digunakan adalah:
1. Jkanilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1, maka
dikatakan tidak terdapat masalah multikolonieritas.
2. Jika Kkoefisiensi antara variabel bebas kurang dari 0,10, maka
menunjukkan adanya multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedagtisitas



Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap,
maka disebut homoskesdasitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heteroskedastisitas.Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan
melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai
residualnya.

Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas
antaralain:

1. Jikaada polatertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidaka ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
atau homoskesdastisitas.

3. Uji-t
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya variabel bebas dengan variabel

terikat. Dihitung dengan rumus :

(= r/n- 2
Jr2
(Sugiyono, 2012, hal. 250)
Keterangan :
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
rt = Korelasi varsial yang ditentukan

n = Jumlah sampel
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Terima Hy

Tolak Ha Tolak Ha

- thitung ~ Liabel 0 tiabel thitu.ng

Gambar I11-1 Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria pengujian :
a) Jkanilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh
terhadap variabel terikat (Y).
b) Jikanilai t hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh
terhadap variael terikat (Y).
c) Jkanilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (Y).
d) Jkanilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y).
4. Uji F
Untuk mengetahui hipotesis variabel bebas dengan variabel terikat

secara bersama-sama digunakan uji F dengan rumus :

_ R /K
(1- R/ (n- k- 1)

(Sugiono, 2012, hal. 257)

Keterangan :
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Fh = Tingkat Signifikan

R2 = Koefisien korelasi berganda yang telah ditemukan
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
Terima Hy
= | |
Telak Hy Tolak Hy

] — TN |
;S Pk 0 Fiabe Frinmg

Gambar I11-2 Kriteria Pengujian Hipotesis
Keterangan:
Fhiwng = Hasil perhitungan korelasi Motivasi dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawal
Fiane = Nilai f dalam tabel f berdasarkan n
Kriteria pengujian:
a) Tidak signifikan jika Ho diterima dan H, ditolak bila Friwung< Frabe dan -
Fritung™> Ftape.
b) Signifikan jika Ho ditolak dan Ha diterima bila Friwng>Frabedan-Fhiwung™>
-Ftabe.
5. Koefisen Determinas (D)
Untuk menguji koefisien determinasi (D), yaitu untuk mengetahui

seberapa besar presentase yang dapat dijelaskan variabel bebas terhadap terikat :

D = R?>x100%

(Sudjana, 2006, hal. 370)

Dimana:



D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat.

100% = Persentase Kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data jawaban angket yang terdiri
dari 14 butir pernyataan untuk variable X1, 12 butir pernyataan untuk variable X2,
dan 11 butir untuk pernyataan variable Y. variable X1 adalah motivasi, variable
X2 adalah lingkungan kerja dan yang menjadi variable Y adalah kinerja. Angket
yang disebarkan ini diberikan kepada 61 orang pegawai sebagai sampel penelitian

dan dengan menggunakan Skala Likert.

Tabe 1V.1

Pengukuran Skala Likert

Ketereangan Bobot
Sanagat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (KS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Dengan ketentuan diatas berlaku baik dalam menghitung variable X1 dan
X2 yaitu Motivasi dan Lingkungan Kerja maupun terhadap variable Y yaitu
Kinerja. Dengan demikian setiap responden yang menjawab angket penelitian ini

maka skor tertinggi diberikan bobot 5 dan skor terendah diberikan bobot 1.
1. Karakteristik Responden
Data dalam tabel ibawah ini menunjukan jenis kelamin, usia,

pendidikan dan masa kerja pegawai.

37
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a. Berdasarkan Jenis K elamin

Tabel V.2

Karakteristik Responden Berdasarkan jenisKelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid laki-laki 23 37.7 37.7 37.7
perempuan 38 62.3 62.3 100.0
Tota 61 100.0 100.0

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017
Dari 61 responden yang diteliti dapat diketahui bahwa responden yang

bekerja pada kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara terdiri dari 23 orang laki-

laki yang memliki persentase (37,7%) dan 38 orang perempuan yang memiliki
persentase (62,3%)

b. Berdasarkan usia

Tabe IV.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid <25thn 5 8.2 8.2 8.2

25-40 thn 27 44.3 44.3 52.5
>40 thn 29 47.5 47.5 100.0
Total 61 100.0 100.0

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017
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Dari 61 orang responden yang diteliti, banyaknya responden yang berusia
< 25 tahun sebanyak 5 orang (8,2%), 25-40 tahun 27 orang (44,3%), > 40 tahun
29 orang (47,5%). Hal ini menunjukan bahwa usia > 40 tahun merupakan jumlah

responden terbesar yang mengisi angket ini yaitu sebanyak 29 orang.

c. Berdasarkan pendidikan

Tabel 1V.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid SMA 22 36.1 36.1 36.1

D3 3 4.9 4.9 41.0

S1 36 59.0 59.0 100.0

Total 61 100.0 100.0

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar pendidikan

responden adalah S1 yaitu sebanyak 36 orang (59%), dan SMA sebanyak 22

orang (36,1%), selanjutnya D3 sebanyak 3 orang (4,9%).

d. Berdasarkan masakerja

Tabel IV.5

Karakteristik Responden Berdasarkan MasaKerja

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid <5thn 4 6.6 6.6 6.6
5-10thn 30 49.2 49.2 55.7
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>10thn 27 44.3 44.3 100.0

Total 61 100.0 100.0

Sumber

: data penelitian spss (diolah), 2017

Dari tabel diatas diketahui bahwa masa kerja responden yang dominan

adalah 5-10 tahun sebanyak 30 orang (49,2%), > 10 tahun sebanyak 27 orang

(44,3%) dan < 5 tahun sebanyak 4 orang (6,6%).
2. Deskrips Variabel Pendlitian
Untuk lebih membantu dalam penelitian ini, berikut ini penulis akan
menyajikan perincian tabel hasil skor jawaban responden dari
kuesioner/angket yang telah penulis sebarkan, yaitu
a. Variabel Motivas (X1)
Berikut ini merupakan deskripsi penyagjian data berdasarkan
jawaban kuesioner dari penelitian variabel X; (Motivasi) yang
dirangkum dalam tabel frekuensi sebagai berikut :
Tabe IV.6
Skor Angket Untuk Variabel X1 Motivas
Jawaban
. Sangat
No. Sangat Setuju Kurang T'd"!" Tidak Jumlah
Setuju Setuju Setuju Setui
uju
F % F % |F| % |F|% | F| % | F %
1 |47 | 770 | 14 | 230| O 0 0| 0] O| O | 61| 100
2 | 44| 721 | 17 | 279 0 0 0| 0] O| O | 61| 100
3 |15 246 | 37 |6079 (1248, 0| 0| O| O | 61 | 100
4 | 18| 295 |4 (672|116 | 1|16 0| O | 61 | 100
51118043 | 7057|115/ 0] 0| 0| O | 61| 100
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6 | 16 | 262 | 39 |[639| 6 | 98 | 0| 0| O | O | 61 | 100
7 | 266|426 |33 5123300 0| 0] 61| 100
8 | 23| 377 |3 |623| 0 0 0| 0| 0| O] 61| 100
9 | 171279 |43 | 705|116 | 0|0 0| 0| 61 | 100
10 | 32 | 525 |27 |43 2330, 00| O | 61 100
11119311 40 |656| 2|33 |0, 00| O | 61 100
12 119|311 | 40 |656| 2|33 |0, 00| O | 61 100
13|15 246 | 44 | 721|233 |0, 00| O | 61 100
14| 8 | 131 |52 (822|116 | 0| 00| O | 61 100

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

Jawaban responden tentang pernyataan bersungguh-sungguh dalam
bekerja, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 77%.
Jawaban responden tentang pernyataan pegawal dalam melakukan
pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebesar 72,1%.

Jawaban responden tentang pernyataan berusaha untuk maju demi
kepentingan perusahaan dan diri sendiri, mayoritas responden menjawab
setuju sebesar 60,7 %.

Jawaban responden tentang pernyataan bekerja dengan berorientasi kepada
prestasi dan masa depan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
67,2%.

Jawaban responden tentang pernyataan merasa bahwa karirnya akan
berkembang dengan baik di perusahaan, mayoritas responden menjawab
setuju sebesar 70,5%.

Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan selalu memotivasi untuk
maju dan berprestasi dimasa depan, mayoritas responden menjawab setuju

sebsar 63,9%.
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Jawaban responden tentang pernyataan merasa serius dalam bekerja,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 54,1% setuju sebesar
Jawaban responden tentang pernyataan melakukan pekerjaan untuk
mencapa tujuan untuk maju, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 62,3%.

Jawaban responden tentang pernyataan dalam bekerja selalu
memanfaatkan waktu dengan baik, mayoritas responden menjawab setuju

sebesar 70,5%.

10. Jawaban responden tentang pernyataan bertanggung jawab terhadap

pekerjaan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 52,5%.

11. Jawaban responden tentang pernyataan dapat bekerja secara tim dengan

rekan kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 65,6%.

12. Jawaban responden tentang pernyataan berkomunikasi dengan baik dengan

rekan kerja, mayoritas responden menjawab 65,6%.

13. Jawaban responden tentang pernyataan dapat menyelesaikan pekerjaan

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, mayoritas responden

menjawab setuju sebesar 72,1%.

14. Jawaban responden tentang pernyataan berusaha menyelesaikan pekerjaan

lebih cepat dari waktunya, agar dapat mengerjakan tugas berikutnya,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 82,2%.

Hasil angket diatas menunjukan bahwa sebagian besar pegawai
menyatakan setuju bahwa motivasi yang diberikan oleh pimpinan di

perusahaan sudah tinggi dimana persentasi menunjukan diatas 50%.
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Variabel lingkungan kerja

Berikut ini  merupakan deskripsi penyagjian data
berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian variabel X
(Lingkungan Kerja) yang dirangkum dalam tabel frekuensi

sebagai berikut :

Tabe 1V.7

Skor Angket Untuk Variabel X2 Lingkungan Kerja

Jawaban
No. Ssglg_at Setuju Kurang T'dak i?g%it Jumlah
uju Setuju Setuju Setuiu
J
F % F % |F| % |F|% | F| % | F %
1 3% (57424 393|116 0] 0| 0| O | 61 | 100
2 131|58| 2 (475|116 | 0, 0| 0| O | 61 100
3 131|58| 2 (475|116 |0 0| 0| O | 61 100
4 14| 230| 39 6398 (131|116 0| O | 61 | 100
511|180 | 47 |770| 3|49 |0,/ 0| O O | 61 100
6 | 15| 246 | 46 | 754 | O 0 0| 0| 0| O] 61| 100
7 |14 23039 639 7 |115|1|16| O | O | 61 | 100
8 8 | 131 |5 |80|3|49 |0 0] 0] O | 61 | 100
9 | 111|180 |48 787|233 |0 O| 0| O | 61 100
10|12 | 197 | 44 | 721|582 | 0| 0| 0| O | 61| 100
11 | 16| 262 | 44 | 721|116 | O O O | O | 61 | 100
12 |12 | 197 | 44 | 721|582 | 0| 0| 0| O | 61 | 100

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang pernyataan hubungan baik keryawaan dan

atasan dapat membantu dalam bekerja, mayoritas responden menjawab

sangat setuju sebesar 57,4%.
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. Jawaban responden tentang pernyataan bekerja sama dapat memberikan
kemudahan dalam bekerja, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebesar 50,8%.

. Jawaban responden tentang pernyataan dapat berkonsentrasi dengan baik
karena jauh dari kebisingan, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebesar 50,8%.

. Jawaban responden tentang pernyataan ruangan kerja memiliki tingkat
kebisingan yang normal, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
63,9%.

. Jawaban responden tetang pernyataan peraturan kerja yang diterapkan oleh
atasan didalam lingkungan kerja sudah sesuai dengan standart, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 77%.

. Jawaban responden tentang pernyataan peraturan yang diterapkan ditempat
kerja sudah berjalan dengan baik sehingga membuat nyaman dalam
bekerja, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 75,4%.

. Jawaban responden tentang pernyataan pantulan sinar matahari membuat
tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan, mayoritas responden menjawab
setuju sebesar 63,9%.

. Jawaban responden tentang pernyataan penerangan lampu didalam
ruangan sudah cukup bagus sehingga mempermudah dalam menyelesaikan
pekerjaan, mayoritas respondem menjawab setuju sebesar 82%.

. Jawaban repsonden tentang pernyataan ventilasi udara sangat baik
sehingga membuat nyaman dalam bekerja, mayoritas responden menjawab

setuju sebesar 78,7%.
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Jawaban responden tentang pernyataan suhu udara diruangan kerja telah
sesuai dengan kondisi cuaca, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 72,1%.
Jawaban responden tentang pernyataan mendapatkan jaminan keamanan
didalam lingkungan kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
71,1%
Jawaban responden tentang pernyataan mendapatkan ketenangan dan
kenyamanan dalam bekerja, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
71,1%.

Hasil angket diatas menunjukan bahwa sebagian besar pegawai
menyatakan setuju bahwa Lingkungan Kerja yang ada di dalam
perusahaan sudah baik dimana persentasi menunjukan diatas 50%.

c. VariableKinerja

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan
jawaban kuesioner dari penelitian variabel Y (Kinerja) yang

dirangkum dalam tabel frekuensi sebagai berikut :

Tabel 1V.8
Skor Angket Untuk Variabel Y Kinerja
Jawaban
No. Ssglg_at Setuju Kurang T'dak i?g%it Jumlah
uju Setuju Setuju Setui
ju
F % F % |F| % |[F|% | F| % | F %
1 42689 |19 3110 0 0| 0| 0| O] 61| 100
2 5 82 | 43 | 705112197 1|16 O | O | 61 | 100
3113|2133 [639|6| 98| 349/ 0| 0| 61 100
4 13| 213| 47 |770|1|16 | 0| O0O| 0O O | 61 100
5123|377 |36 |50(2]33]0, 0|0 0|61 100
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6 | 21 | 656 | 40 | 344 | O 0 0| 0| 0| O] 61| 100
7 11| 180 |48 | 7872 | 33| 0| 0| 0| O | 61| 100
8 119|311 |3 6393|490, 0| 0| O | 61 100
9119|311 |4 672|116 | O O| O O | 61 100
10| 18| 295 | 41 |672| 2 | 33 | 0| O O | O | 61 | 100
111221361 | 3 |374 4|66 | O, 00| O | 61 100

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang pernyataan dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat dan dengan hasil yang diharapkan, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebesar 68,9%.

2. Jawaban responden tentang pernyataan tidak keberatan apabila bekerja
melebihi jam kerja yang telah ditentukan, mayoritas responden menjawab
setuju sebesar 70,5%.

3. Jawaban responden tentang pernyataan mengerjakan sesuatu dengan penuh
perhitungan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 63,9%.

4. Jawaban responden tentang pernyataan pencapaian pekerjaan yang
dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 77%.

5. Jawaban responden tentang pernyataan teliti dalam melaksanakan tugas,m
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 59%.

6. Jawaban responden tentang pernyataan memiliki pengetahuan atas
pekerjaan yang dilakukan, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebesar 65,6%

7. Jawaban responden tentang pernyataan handal dalam melakukan prosedur

pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 78,7%.
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Jawaban responden tentang pernyataan mencari cara lain ketika
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 63,9%.
Jawaban responden tentang pernyataan sealalu berhati-hati dalam
melaksanakan perkerjaan untuk meminimalisir kesalahan dalam bekerja,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 67,2%.
Jawaban responden tentang pernyataan salalu manaati peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
67,2%.
Jawaban responden tentang pernyataan salalu datang tepat waktu ke
kantor, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 37,4%.

Hasil angket diatas menunjukan bahwa sebagian besar pegawai
menyatakan setuju bahwa kinerja yang diterapkan di perusahaan sudah

tinggi dimana persentasi menunjukan diatas 50%.

3. AnalissData

a. Uji Asums Klasik
Dengan regresi linear berganda dikenal dengan beberapa asumsi
klasik regresi berganda atau dikenal juga BLUE ( Best Linear
Unbias Estimation). Pengujian asumsi klasik secara sederhana
bertujuan untuk mengidentifikasikan apakah regresi merupakan
model yang baik atau tidak, ada beberapa pengujian asumsi klasik

tersebut, yaitu :
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1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah
dalam model regresi, variabel dependen dan independennya
memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitas
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja

0.8

Expected Cum Prob
T

=
¥
1

0o T T T T
0.0 0z 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar V.1

Gambar diatas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah
memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga
data dalam model regresi penelitian ini dapat dikatakan cenderung

normal.

2) Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada

model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel

independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan
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melihat nilai factor inflasi varian (Variance Inflas Factor/VIF),

yang tidak melebihi 4 atau 5.

Tabel. 1V.9

Uji Multikolinearitas

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Model B | Std. Error Beta T Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) |-1.465 5.520 -.265 792
Motivasi 573 108 574 5.308 .000 634 1.577
Li;?z“”gan 27 115 254 2350 .022 634 1577

a. Dependent Variable:

kinerja

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017

Kedua variabel independen yakni X1 dan X2 memiliki nilai VIF
dalam batas toleransi yang telah ditentukan yaitu tidak lebih dari 5,
sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel independen

penelitian ini

3) Uji Heteroskedagtisitas

Uji heterokedastatisitas bertujuan untuk menguji apkah

dalam model regresi terjadi ketidaknyamanan variance dari

residual pengamatan satu ke pangamatan yang lain tetap, maka

disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut

heterokedastasitas. Model yang bak adalah tidak terjadi

heterokedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 1V.2
Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak,

tidak membentuk pola yang jelag/teratur, sertatersebar baik diatas maupun
dibawah angka O pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi

heterokedastisitas” pada model regresi.

b. Regres Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengerahui pengaruh

dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berikut ini adalah hasil uji regresi berganda yang disajikan dalam

tabel dibawah ini :



Tabel. V.10
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) |-1.465 5.520 -.265 792
motivasi 573 .108 5741 5.308 .000
lingkunganf ) 115 254 2350 022
kerja

a. Dependent Variable:

kinerja

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017

o1

Dari perhitungan dengan menggunakan program computer dengan

aplikasi SPSS ( Satistical Program For Social Schedule) didapat :

a =-1465
X1 =0,573
X2 =0,271

Jadi persamaan regresi linier berganda untuk dua predictor (

Motivasi dan Lingkungan kerja) adalah :

Y =-1.465+ 0,573 X1+ 0,271 X2

Persamaan diatas memperlihatakan bahwa semua variabel bebas (

motivasi dan lingkungan kerja) memiliki koefisien b; yang positif, berarti

seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadapa

variabel Y (kinerja). Variabel X1 (motivasi) memiliki konstribusi relative

yang paling besar diantara kedua variabel bebas.
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c. Ujit (Parsal)
Uji stetistik dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X)
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidaknya
terhadap variabel terikat (Y). dengan Uji —t hipotesis parsialnya adalah

sebagal berikut :

_rn-2
Jr?

Keterangan :

t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel

rt = Korelasi varsial yang ditentukan

n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian :
a) Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh
terhadap variabel terikat (Y).
b) Jika nilai t hitung <t tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh
terhadap variael terikat (Y).
. Pengaruh Motivas terhadap Kinerja Pegawai

Untuk melihat pengaruh motivasi (X1) secara individual terhadap
kinerja pegawai (YY), maka peneliti menggunakan uji-t. untuk
penyederhanaan Uji-t diatas maka peneliti menggunakan pengolahan data

SPSS, maka dapat diperoleh hasil uji-t sebagai berikut :



Tabel. V.11
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) |-1.465 5.520 -.265 792
motivasi 573 .108 574 5.308 .000
lingkungan| 115 254 2350 022
kerja

a. Dependent Variable:
kinerja

Dari pengolahan program SPSS maka dapar diperoleh hasil uji t

sebagal berikut :

thitung= 5,308

ttabel = 2,001

53

Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh motivasi (X1)

terhadap kinerja (Y) diperoleh tpiyng™> teaper Sehesar 5,308 > 2,001. Dari

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) secara parsial

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y).

Pengaruh Lingkungan K erja terhadap Kinerja Pegawai

Dari pengolahan SPSS maka dapat deperoleh hasil uji t sebagai

berikut :

thitung = 2,350

ttabel = 2,001
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Gambar 1V.3 Kriteria Pengujian Hipotesis

Dari hasil pengujian secara parsial pengaruh lingkungan kerja (X2)
terhadap kinerja (Y) diperoleh tp,;png> tiaper SE0ESAr 2,350 > 2,001. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X2) secara

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y).

d. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan atautidak terhadap

variabel terikat. Hasil uji secara simultas dapat dilihat dari tabel

dibawah ini :
Tabel. 1V.12
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 312.804 2 156.402 38.457 .0007
Residual 235.885 58 4.067
Total 548.689 60

a. Predictors. (Constant), lingkungan kerja, motivasi

b. Dependent Variable: kinerja

Sumber : data penelitian spss (diolah), 2017
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Dari pengolahan SPSS maka dapat diperoleh hasil uji F, sebagai

berikut :

Fhitung = 4,067

F tabel — 3, 156
_.,--"'-r. Tarima H; |
Tolak Hy i Tolak Ha
= 1 i i |
Fhll-u'.; Frabel Frabel Flull.uq

Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Fy;p g adalah 4.067
sedangkan Fy,pe; adalah 3,156. Hal ini berarti Fpjpyng > Frgper Yaitu
4.067 > 3,156, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh yang
signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

pegawai.

e. Koerfisen Determinas (D)

Untuk mengetahui sejaun mana konstribusi atau persentase
pengaruh antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai maka dapat diketahui melalui uji determinasi yaitu sebagai

berikut :
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Tabel. V.13

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7557 570 555 2.01667

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, motivasi

b. Dependent Variable: kinerja

Médalui tabd diatas terlihat bahwa nilai R-Square adalah sebesar 0,555

atau sama dengan 55,5% artinya bahwa motivasi dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh sebesar 55,5%.
Pembahasan
Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel X mempunyai
pengaruh terhadap variabel Y. untuk lebih jelas melihat hasil analisis dan
pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Motivas terhadap Kinerja Pegawai
Motivasi yang diberikan kepada pegawai dapat mendukung
pelaksanaan kerja, sehingga karyawan memiliki semangat kerja yang dapat
menigkatkan kinerjanya.
Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara
motivasi terhadap kinerja yang menyatakan tp;png> teaper SEbESAr 5,308
> 2,001. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) secara

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y).
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Hasil diatas didukung oleh penelitian Fitri Ramadani Arista (2016)
menunjukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh Lingkungan kerjaterhadap Kinerja Pegawai

Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh terhdap pelaksanaan
kerja, sehingga karyawan memiliki semangat kerja yang dapat
meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara
lingkungan kerja terhadap kinerja yang menyatakan bahwa tpieyng™> traper
sebesar 2,350 > 2,001. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja (X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja (Y).

Hasil diatas selaras dengan penelitian Rinal Suwinda (2016)
menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhdap kinerja.

3. Pengaruh Motivas dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Pegawai

Dari hasil uji F adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi
(X1) dan Lingkungan kerja (X2) terhdap Kinerja (Y) yang ditunjukan uji f
dengan nilai Fje,ngadalah 4.067 sedangkan F,p., adalah 3,156. Hal ini
berarti Fpipyng > Fraper Yaitu 4.067 > 3,156, maka dapat disimpulkan
adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja

terhadap kinerja pegawai.
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Secara parsial motivasi (X1) terhdap kinerja pegawai (Y) nilai
regresi yang sebesar 0,573, lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja (Y)
sebesar 0,271. Sedangkan secara simultan sebesar 4,067. Hal ini
menunjukan bahwa motivasi dan lingkungan kerja harus ditingkatkan

secar bersama-sama.

Hal ini sgjalan dengan penelitian Erpendi Syahputra (2016) yang
menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi

dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawal.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesmpulan
Berdasarkan hasil anlisis yang telah dibahas sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Motivasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja pegawai
pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara
2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja
pegawai pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara
3. Motivasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perkebunan Sumatera Utara.

. Saran

1. Motivasi yang sudah ada sebaiknya perlu ditingkatkan agar para
pegawai merasa diperhatikan dan meningkatkan kinerja guna mencapai
tujuan perusahaan yang ingin dicapai.

2. Hendaknya perusahaan harus mempertahankan dan meningkatkan
kualitas lingkungan kerja seperti kondisi ruangan kerja, pencahayaan
dan kondisi lainnya agar pegawai merasa nyaman dalam bekerja,
sehingga dapat menciptakan kinerja pegawai yang lebih baik serta

dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
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3. Dan dalam meningkatkan kinerja pegawai perusahaan harusnya lebih
memperhatikan factor-faktor seperti motivasi, lingkungan kerja dan
factor lainnya yang dapat meningkatkan kinerja pegawa gune

kepntingan perusahaan dan pegawai itu sendiri.
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